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Assalamu alaikum wr wb. 
Alhamdulillah, segala puji bagi Allah SWT atas limpahan rahmat dan karuniaNya sehingga 
kegiatan Seminar Nasional tanggal 20 Maret 2016 dapat terselenggara, dan penyusunan prosid- 
ing dapat diselesaikan. 
Prosiding ini disusun dalam rangka Seminar Dengan Tema “Optimalisasi Active Learning dan Char- 
acter Building dalam Meningkatkan Daya Saing Bangsa di Era Masyarakat Ekonomi Asean (MEA)”, 
yang diselenggarakan oleh  Program Studi PGSD, Bimbingan Konseling Fakultas Keguruan dan 
Ilmu Pendidikan UAD, bekerjasama dengan Active Learning Facilitator Association (ALFA) 
Jateng – DIY. 
Penerapan pembelajaran aktif diharapkan dapat menunjang optimalisasi kinerja guna pen- 
capaian tujuan pendidikan secara lebih efektif. Prosiding bertujuan untuk merekam/mendoku- 
mentasikan gagasan, wahana mengembangkan ilmu dan wawasan, membangun sinergi berba- 
gai pihak tentang implementasi pembelajaran aktif dan  pendidikan karakter. 
Terima kasih kepada Pimpinan UAD, para Pakar, Pembicara kunci, maupun pemakalah, 
penyunting makalah, panitia, dan seluruh pihak yang mendukung penyelenggaraan seminar 
serta terwujudnya prosiding ini. 
Mohon maaf apabila ada kesalahan, kritik, dan saran membangun kami harapkan untuk 
perbaikan selanjutnya. 
Semoga bermanfaat. 
Wassalamu alaikum wr wb. 
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EMBEDDING THE CHARACTER OF ENVIRONMENTAL CARE TO 
ELEMENTARY SCHOOL STUDENTS THROUGH FAMILIARIZING 













Character education through clean living is a way to instill the character of environmental 
care. Its development is needed to grow nation’s character so that it can be identified clearly, to 
distinct with other nations, and to deal with the rapid changing of time and information. Nation 
Character is reflected by human’s character who lives in it. Character education is carried out 
sustainably. It means that the development of character values is a long term process, started from 
early students enroll in school until they graduate. Active learning and enjoy-full learning are ap- 
plied in the education process. Nation character education can be done through familiarizing noble 
moral values and appropriate habits toward students. One indicator of character education as a 
material to apply nation character education is environmental care which reflected from attitude 
and behavior to always prevent natural damage, and to develop the efforts to refine the natural 
damage.  By embedding character of environmental care to students, it can train them to enhance 
and to nurture the environmental quality. 
Accustoming clean living to one self, home’s environment and school’s environment is one of 
efforts to embed the environmental care value. Through cleanliness will give benefits especially for 
body’s health. As body is clean and healthy, every activity will be optimum and appropriate with 
its purpose. Embedding environmental care value to elementary school students is very important 
and needs a lot of repetition. Besides making it as a habit, teachers also need to give a model through 
giving a direct example to students about clean living pattern in school 
 
 






Pendidikan karakter melalui hidupbersih merupakan upaya menanamkan karakter peduli 
lingkungan. Pembentukankarakter diperlukan untuk menumbuhkan watak bangsa agar bisa dike- 
nali secara jelas, membedakan diri dengan bangsa lainnya, dan ini diperlukan untuk menghadapi 
situasi zaman yang terus berkembang. Karakter bangsa dicerminkan oleh karakter manusia yang 
ada di dalam bangsa tersebut. Pendidikan karakter disekolah dilaksanakan secara berkelanjutan 
(continuitas). Hal ini mengandung arti bahwa proses pengembangan nilai-nilaikarakter meru- 
pakan proses yang panjang, mulai sejak awal peserta didik masuk sekolah hingga mereka lulus 
sekolah pada suatu satuan pendidikan. Proses pendidikan dilakukan peserta didik dengan secara 
aktif (active learning) dan menyenangkan (enjoy full learning). Pendidikan karakter bangsa bisa 
dilakukan dengan pembiasaan nilai moral luhur kepada peserta didikdan membiasakan mereka 
dengan kebiasaan (habit) yang sesuai dengan karakter kebangsaan. Salah satu indikator pendidi- 
kan karakter sebagai bahan untuk menerapkan pendidikan karakter bangsa adalah: peduli lingkun- 
gan yaitu sikap dan tindakan yang selalu berupaya mencegah kerusakan pada lingkungan alam 
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di sekitarnya dan mengembangkan upaya-upaya untuk memperbaiki kerusakan alam yang sudah 
terjadi. Menanamkan karakter peduli lingkungan untuk siswa SD  melatih siswa untuk bersikap 
penuh kesadaran diri untuk meningkatkan dan memelihara kualitas lingkungan hidup. Membia- 
sakan hidupbersih terhadap diri sendiri dan lingkungan rumah dan sekolah merupakan salah satu 
upaya menanamkan nilai peduli lingkungan. Dengan kebersihan mendatangkan manfaat teruta- 
ma kesehatan tubuh. Dengan tubuh bersih dan sehat maka setiap aktivitas yang dilakukan optimal 
dan sesuai dengan yang diharapkan. Membiasakan hidup bersih yang ditanamkan di SD melalui 
kegiatan membersihkan diri sendiri sampai membersihkan lingkungan. Menanamkan nilai peduli 
lingkungan kepada siswa SD sangat penting dan perlu adanya suatu pembiasaan yang harus di- 
lakukan. Selain melakukan pembiasaan, guru juga perlu memberikan keteladaanan dengan mem- 
beri contoh langsung kepada siswa mengenai pola hidup bersih di sekolah. 
 
 




Pendidikan karakter banyak dibicara- 
kan baik di kalangan masyarakat umum 
maupun di dalam dunia pendidikan.Media 
dan para pakar pendidikan,maupun tokoh 
masyarakat   mengharapkan   agar   pendidi- 
kan karakter segera diperlakukan, karena 
pendidikan karakter digunakan sebagai lan- 
dasan  untuk  mewujutkan  visi  pembangu- 
nan nasional.Visi yang harus dicapai yaitu 
mewujutkan   masyarakat berakhlak mulia, 
bermoral,beretika,berbudaya, dan beradab 
berdasarkan falsafah Pancasila.Mengapa 
sekolah menjadi pilihan untuk melaksanakan 
pendidikan karakter? Bagaimana pelaksan- 
aan pendidikan karakter di sekolah? Mem- 
bentuk jiwa berkarakter kepada peserta didik 
merupakan keharusan bagi seorang pendidik. 
Proses pembentukan karakter bukanlah hal 
yang mudah. Karakter berarti mengukir 
hingga terbentuk pola dimana memerlukan 
proses panjang melalui pendidikan. Pendidi- 
kan yang dimaksud adalah pendidikan kara- 
kter. Pendidikan karakter secara terpadu di 
dalam pembelajaran di Sekolah Dasar adalah 
pengenalan nilai-nilai, fasilitasi diperolehnya 
kesadaran akan pentingnya nilai-nilai dan 
penginternalisasian nilai-nilai ke dalam ting- 
kah laku peserta didik sehari-hari melalui 
proses pembelajaran, baik yang berlangsung 
di dalam maupun di luar kelas pada semua 
mata pelajaran. Sehingga dibutuhkan strategi 
khusus untuk membentuk karakter peserta 
didik yaitu melalui pengimplementasian atau 
penerapan secara lansung melalui penanaman 
nilai-nilai pendidikan karakter dengan contoh 
keteladanan dan pembiasaan di lingkungan 
sekolah baik yang bersifat di dalam maupun 
di luar kelas. 
Lingkungan sekolah dapat menjadi tem- 
pat pendidikan yang baik bagi pertumbuhan 
karakter siswa. Segala peristiwa yang terjadi 
di dalam sekolah semuanya dapat diinte- 
grasikan melalui pendidikan karakter. Den- 
gan demikian, pendidikan karakter meru- 
pakan sebuah usaha bersama dari seluruh 
warga sekolah untuk menciptakan sebuah 
kultur baru di sekolah, yaitu kultur pendidi- 
kan karakter. Secara langsung, lembaga pen- 
didikan dapat menciptakan sebuah pendeka- 
tan pendidikan karakter melalui kurikulum, 
penegakan disiplin, manajemen kelas, mau- 
pun melalui program – program pendidikan 
yang dirancangnya (Aqib, 2011: 99). Mengin- 
gat pendidikan karakter dalam membangun 
sumber daya manusia (SDM) yang kuat, maka 
perlunya pendidikan pembentukan karakter 
merupakan sesuatu yang tidak dapat dipisah- 
kan dari kehidupan. 
Sekolah merupakan sektor utama yng 
secara optimal memanfaatkan dan member- 
dayakan semua lingkungan belajar yang ada 
untuk menginisiasi ,memperbaiki, menguat- 
kan dan menyempurnakan secara terus- me- 
neus proses pendidikan  karakter di sekolah, 
pengembangan karakter di sekolah terbagi 
dalam  empat  pilar  ,yakni  belajar  mengajar 
di kelas, keseharian, dalam bentuk pengem- 
bangan budaya sekolah, dan ekstra kurikuler 
serta keseharian di rumah dan masyarakat 
(Buku Induk Kebijakan Nasional Pembangu- 
nan Karakter Bangsa 2010– 2025). 
Nilai peduli terhadap lingkungan meru- 
pakan nilai yang sangat penting dan wajib 
ditanamkan kepada siswa sejak dini. Melalui 
tindakan atau contoh keteladanan langsung 
yang dilakukan oleh guru dan melalui pem- 
biasaan yang mencerminkan perilaku peduli 
terhadap lingkungan dengan memperhatikan 
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kebersihan yang ada di sekitar lingkungan 
tempat tinggal termasuk di sekolah tempat 
siswa belajar. Oleh karena itu,  perlu adanya 
pemahaman tentang pentingnya membiasa- 
kan hidup bersih untuk menanamkan nilai 





Upaya pembentukan karakter yang ses- 
uai dengan budaya bangsa dilakukan di seko- 
lah dan  melalui serangkaian kegiatan belajar 
mengajar, tetapi juga dilakukan di luar seko- 
lah melalui pembiasaan dalam kehidupan. 
Proses pembentukan karakter bangsa dimu- 
lai dari penetapan karakter pribadi yang di- 
harapkan yang   berakumulasi menjadi kara- 
kter masyarakat dan pada akhirnya menjadi 
karakter bangsa. 
Menanamkan karakter peduli lingkungan 
hidup untuk siswa SD dengan membiasakan 
hidup bersih di sekolah perlu cara dengan 
mengembangkan salah satu nilai pendidikan 
budaya dan karakter bangsa yaitu: Peduli 
Lingkungan yaitu sikap dan tindakan yang 
selalu berupaya mencegah kerusakan pada 
lingkungan alam di sekitarnya,dan mengem- 
bangkan upaya – upaya untuk memperbaiki 
kerusakan alam yang sudah terjadi. 
Peduli lingkunganadalah sikap umum 
terhadap kualitas lingkungan yang diwujud- 
kan dalam kesediaan diri untuk menyatakan 
aksi-aksi yang dapat meningkatkan dan me- 
melihara kualitas lingkungan dalam setiap 
perilaku yang berhubungan dengan lingkun- 
gan. 
Menurut Suparno (2004:84), sikap peduli 
lingkungan ditunjukkan dengan adanya peng- 
hargaan terhadap alam. Hakikat penghargaan 
terhadap alam adalah kesadaran bahwa ma- 
nusia menjadi bagian alam, sehingga mencin- 
tai alam juga mencintai kehidupan manusia. 
Mencintai lingkungan hidup dan alam harus- 
lah diarahkan agar ada sikap untuk mencintai 
kehidupan. Jika semua orang mencintai ling- 
kungan hidup dan alam, maka semua orang 
akan peduli untuk memelihara kelangsungan 
hidup lingkungan, tidak pernah merusak dan 
mengeksploitasi sehingga di kemudian hari 
tercipta lingkungan yang menguntungkan se- 
mua manusia untuk kebutuhan hidupnya. 
Kepedulian lingkungan dapat dinyata- 
kan dengan sikap mendukung atau memihak 
terhadap  lingkungan,  yang  dapat  diwujud- 
kan dalam kesediaan diri untuk menyatakan 
aksi-aksi yang dapat meningkatkan dan me- 
melihara kualitas lingkungan dalam setiap 
perilaku yang berhubungan dengan lingkun- 
gan. Dari pengertian ini dapat dikatakan pula 
kepedulian lingkungan seseorang rendah jika 
seseorang tidak mendukung atau tidak memi- 
hak terhadap lingkungan dan kepedulian 
lingkungan tinggi jika seseorang mendukung 
atau memihak terhadap lingkungan. 
Jadi nilai peduli lingkungan adalah suatu 
prinsip berpikir, bertindak, dan bersikap den- 
gan penuh kesadaran diri untuk meningkat- 
kan dan memelihara kualitas lingkungan 
hidup yang mencakup lingkungan hidup ala- 
mi, lingkungan hidup binaan atau buatan dan 
lingkungan hidup budaya atau sosial. 
Pembiasaan hidup bersih yang ada 
hubungan dengan  lingkungan dimulai  dari 
gambaran kepedulian lingkungan dalam ben- 
tuk memperhatikan, merawat dan melestari- 
kan dalam pemeliharaan lingkungan sekitar. 
Kehidupan manusia yang dimulai dengan 
peduli lingkungan berarti memelihara kualitas 
lingkungan, bersahabat dengan lingkungan 
untuk mendukung kehidupannya.Membiasa- 
kan hidup bersih dengan peduli lingkungan 
merupakan salah satu penanaman karakter 
bangsa. 
Untuk menanamkan karakter peduli 
lingkungan hidup dengan membiasakan 
hidup bersih perlu diberikan untuk anak SD 
dengan pembelajaran yang menyenangkan 
dan tidak indoktrinatif. Dalam pembelajaran 
guru merencanakan kegiatan belajar yang 
menyebabkan siswa aktif merumuskan per- 
tanyaan, mencari sumber informasi, dan men- 
gumpulkan informasi dari sumber,mengolah 
informasi yang sudah dimiliki.Pada dasarnya 
kegiatan pembelajaran, menjadikan siswa 
menguasai materi yang ditargetkan, juga 
dirancang  untuk  menjadikan  siswa  mnge- 
nal, menyadari/peduli dan menginternalisasi 
nilai- nilai dan menjadikannya perilaku. Keg- 
iatan pembelajaran dalam kerangka mengem- 
bangkan karakter siswa dapat menggunakan 
berbagai pendekatan, yang dapat mengaitkan 
materi yang diajarkan , dengan situasi dunia 
nyata. Sehingga siswa dapat menghubungkan 
antara pengetahuan yang dimilikinya dengan 
penerapannya  dalam kehidupan mereka. 
Dalam   Permendiknas   No.   39   tahun 
2008, tertulis bahwa tujuan   kegitan pembi- 
naan  siswa  adalah  menyiapkan  siswa  agar 
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menjadi warga masyarakat yang berakhlak 
mulia,demokratis, menghormati hak- hak 
asasi manusia dalam rangka mewujudkan 
masyarakat yang madani. 
Untuk membentuk budi pekerti   luhur 
atau akhlak mulia antara lain melaksanakan 
tata tertib dan kultur sekolah, gotong royong 
dan kerja bakti (bakti social),norma-norma 
yang berlaku dan tatakrama pergaulan, 7K 
(keamanan, kebersihan, ketertiban,keindahan, 
kekeluargaan, kedamaian dan kerindangan) 
serta menumbuh kembangkan kesadaran un- 
tuk rela berkorban terhadap sesama ,sikap 
hormat dan saling menghargai warga sekolah. 
Diharapkan melalui kegiatan tersebut   akan 
terbentuk nilai karakter disiplin,jujur,peduli 
sosial, dan lingkungan. 
Pengenalan dalam Pembelajaran Pent- 
ingnya Membiasakan Hidup Bersih. Mem- 
biasakan hidup bersih terutama pada siswa 
SD akan menumbuhkan kesadaran sejak dini 
akan pentingnya menjaga kebersihan ling- 
kungan  sekitar.  Sekolah  merupakan  salah 
satu wadah yang tepat untuk membangun 
karakter peduli lingkungan dalam diri peserta 
didik maka sekolah harus mampu memberi- 
kan pengalaman belajar kepada peserta didik 
dan memberikan motivasi yang positif, dalam 
diri peserta didik agar kelestarian lingkungan 
hidup tetap berkelanjutan. 
Salah satu upaya untuk menanamkan 
nilai peduli lingkungan kepada siswa adalah 
dengan membiasakan siswa untuk hidup ber- 
sih terutama di lingkungan tempat tinggal sep- 
erti rumah dan sekolah. Membiasakan hidup 
bersih terhadap diri sendiri dan lingkungan 
sangatlah  penting  bagi  setiap  orang,  kar- 
ena dengan kebersihan akan mendatangkan 
banyak manfaat terutama kesehatan tubuh. 
Sehingga ada slogan yang berbunyi “Bersih 
Pangkal Sehat”. Dengan memiliki tubuh yang 
bersih dan sehat, maka setiap kegiatan dan 
aktivitas yang dilakukan akan berjalan opti- 
mal dan sesuai dengan yang diharapkan. Di 
agama islam pun kita di ajarkan untuk selalu 
hidup bersih, karena kebersihan adalah seba- 
gaian dari iman. Ada banyak manfaat yang 
diperoleh dari membiasakan diri dalam men- 
jaga kebersihan lingkungan, yaitu: 
1.   Terhindar dari penyakit yang disebabkan 
lingkungan yang tidaksehat. 
2.   Lingkungan menjadi lebih sejuk. 
3.   Kebersihan  lingkungan  mendorong  se- 
mangat belajar siswa. 
 
4.   Bebas dari polusi udara. 
5.   Air menjadi lebih bersih dan aman untuk 
di minum. 
6.   Pikiran lebih tenang dalam menjalankan 
aktifitas sehari-hari. 
Masih  banyak  lagi  manfaat  dari  kebi- 
asaan menjaga kebersihan lingkungan, maka 
dari itu kita harus menyadari akan penting- 
nya kebiasaan hidup bersih dengan menjaga 
kebersihan lingkungan kita. 
 
Membiasakan Hidup Bersih terhadap Siswa 
SD di Lingkungan Sekolah 
 
Contoh   penerapannya   di   lingkungan 
sekolah yaitu seperti: 
1. Memberikan pembelajaran dan penga- 
rahan di dalam jam pelajaran mengenai 
pentingnya menjaga kebersihan lingkun- 
gan kepada siswa sesuai dengan kuriku- 
lum yang berlaku (kurikuler). Misalnya 
pada pelajaran IPA guru menyampaikan 
pembelajarannya dengan menyertakan 
gambar-gambar yang berisi kebiasaan 
hidup bersih (anak yang sedang meny- 
apu, membuang sampah pada tempatnya, 
dll) beserta dampak-dampak positif dan 
negatif yang ditimbulkan. 
 
 
Gambar 1.KegiatanKerjaBakti di Sekolah 
2.  Membiasakan siswa untuk hidup sehat 
kepada siswa yang dilakukan diluar jam 
pelajaran biasa (ekstrakurikuler). Misal- 
nya melakukan kegiatan kerjabakti setiap 
seminggu sekali yang diikuti oleh seluruh 
warga sekolah, mengadakan lomba ke- 
bersihan kelas setiap satu semester sekali, 
membuat daftar piket siswa untuk mem- 
bersihkan kelas setiap harinya. 
3.   Mengadakan demo/gerakan cuci tangan 
dan gosok gigi yang baik dan benar. Se- 
hingga siswa dapat mengetahui tata cara 
cuci  tangan  dan  gosok  gigi  yang  benar 
dan dapat diterapkan dalam kehidupan 
sehari-hari. 
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kelompok piket siswa yang rajin dan ber- 
sih dalam membersihkan ruang kelas. Se- 
hingga akan mendorong kesadaran siswa 










Gambar 2. Kegiatan gerakan cuci tangan 
bersama di sekolah. 
 
 
Gambar 3. Kegiatan gerakan gosok gigi 
yang baik dan benar. 
4.   Mengadakan pemeriksaan rutin kebersi- 
han kuku, rambut, telinga, dan gigi ter- 
hada psiswa. 
5.   Bimbingan  hidup  bersih  melalui  kegia- 
tan  penyuluhan  dan  latihan  keterampi- 
lan dengan melibatkan peran aktif siswa, 
guru, dan orang tua, antara lain melalui 
penyuluhan kelompok, pemutaran kaset 
radio/film, penempatan media poster, pe- 
nyebaran leafleat dan membuat majalah 
dinding yang berisi tentang menjaga ke- 
bersihan diri dan lingkungan sekitar. 
6. Pihak  sekolah  menyediakan  tempat 
sampah disetiap kelas dan tempat di seko- 
lah yang strategis. Sehingga memudahkan 
siswa untuk membuang sampah. 
7.   Memberi keteladanan langsung  yang  di- 
lakukan oleh  guru untuk menjaga keber- 
sihan diri dan lingkungan, seperti guru 
berpakaian bersih dan rapi, dan guru 
memberi contoh membuang sampah pada 
tempatnya. 
8.   Pihak sekolah dan guru melakukan pen- 
gawasan dan menerapkan sanksi terhadap 
siswa yang melanggar peraturan yang 
telah  dibuat seperti  membuang  sampah 
sembarangan. 
9.   Guru  memberikan  pujian,  hadiah  bagi 
Kesimpulan 
 
Dalam menanamkan nilai peduli ling- 
kungan kepada siswa SD sangat penting dan 
perlu adanya suatu pembiasaan yang harus 
dilakukan. Misalnya seperti pembiasaan 
hidup bersih terhadap diri sendiri dan Peduli 
lingkungan sekitar. Selain melakukan pembi- 
asaan, sebagai  guru  perlu memberikan kete- 
ladanan dengan memberi contoh langsung 
kepada peserta didik   mengenai kepedulian 
lingkungan pola hidup bersih di sekolah. 
Untuk mencapai tujuan dalam upaya me- 
nanamkan nilai peduli lingkungan lewat pem- 
biasaan hidup bersih kepada siswa SD, diper- 
lukan contoh penerapan-penerapan menjaga 
kesehatan dapat dilakukan dengan baik dan 
teratur agar siswa bisa membiasakannya da- 
lam kehidupan sehari-hari. Sehingga  banyak 
memperoleh hal-hal positif yang dapat  dira- 
sakan setelah menerapkan pola hidup bersih 
terhadap diri sendiri dan lingkungan.,   dan 
dapat  terhindar  dari  terjangkitnya  penya- 
kit Kegiatan pembelajaran dalam kerangka 
mengembangkan karakter siswa dapat meng- 
gunakan berbagai pendekatan, yang dapat 
mengaitkan materi yang diajarkan, dengan 
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